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Abstrak. Desa Bresela Kecamatan Payangan merupakan salah satu sentra industri kerajinan
rumah tangga di Kabupaten Gianyar. Salah satu jenis kerajinan yang banyak dihasilkan di desa
ini adalah kerajinan dulang. Sebagian besar masyarakat Desa Bresela berprofesi sebagai
pengrajin Dulang Fiber, yaitu sekitar 60 persen dari 563 kepala keluarga yang ada di Desa
Bresela. Namun disisi lain ada permasalah yang dihadapi oleh para pengrajin yaitu rata-rata
pendapatan antar pengrajin di Desa Bresela mengalami fluktuasi . Maka dari itu tujuan dari
penelitian ini adalah menganalisis pengaruh modal, tenaga kerja, lama usaha dan teknologi
secara simultan dan parsial terhadap pendapatan usaha kerajinan dulang fiber di Desa Bresela
Kecamatan Payangan. Penelitian ini dilakukan di Desa Bresela Kecamatan Payangan karena
[Besa Bresela adalah sentra industri kerajinan dulang fiber terbanyak di Kecamatan Payangan.
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 56, menggunakan teknik
proportional random Sampling. Data dikumffflkan melalui observasi dan wawancara
menggunakan kuisioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa modal, tenaga
kerja, lama usaha dan teknologi secara simultan berpengaruh signifika@Egrhadap pendapatan
usaha kerajinan dulang fiber di Desa Bresela Kecamatan Payangan. Secara parsial modal,
tenaga kerja dan teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha
kerajinan dulang fiber di Desa Bresela Kecamatan Payangan, sedangkan lama usaha tidak
berpengaruh terhadap pendapatan usaha kerajinan dulang fiber di Desa Bresela Kecamatan
Payangan. Implikasi yang harus dilakukan yaitu meningkatkan modal, tenaga kerja, dan
teknologi serta menambah inovasi baru terhadap produk yang di pasarkan.

Kata Kunci: Modal, Tenaga Kerja, Lama Usaha, Teknologi, Pendapatan.

PENDAHULUAN

Kabupaten Gianyar adalah salah satu wilayah kabupaten yang terletak di Provinsi Bali.
Kabupaten Gianyar terdiri dari tujuh kecamatan yaitu Kecamatan Ubud, Kecamatan
Tegallalang, Kecamatan Sukawati, Kecamatan Tampaksiring, Kecamatan Blahbatuh,
Kecamatan Gianyar, dan Kecamatan Payangan. Menurut Budiartha & Trunajaya (2013: 56)
menjelaskan bahwa potensi wisata Kabupaten Gianyar yang cukup menarik adalah wisata
alamnya yang cukup indah dengan sendirinya mengundang kedatangan para wisatawan,
schingga dengan demikian dapat mend@ng tumbuhnya usaha industri kerajinan ataupun
usaha-usaha lainnya. Kabupaten Gianyar §#rupakan salah satu kabupaten yang ada di Bali dan
terkenal dengan industri kerajinannya. Gianyar adalah salah satu kabupaten di Bali yang
sebagian besar penduduknya bergelut di bidang seni, baik seni rupa maupun seni pertunjukan.
Segala bentuk seni hidup dan tumbuh subur di daerah ini sehingga Gianyar mendapat julukan
sebagai “Bumi Seni” (Suardana, et all., 2015) . Berbagai bentuk dan jenis karya seni yang
didukung oleh seniman-seniman muda yang kreatif dan inovatif juga semakin berkembang
Sampai dengan akhir 2018, jumlah industri kerajinan Seni di Kabupaten Gianyar mencapai
jumlah 36.890 unit dan menampung tenaga kerja sebanyak 81.946 orang (Santika, et all.,




2023). Hampir semua jenis industri kerajinan ada di Gianyar. Menurut Yasa Putra &
Sudiana (2017: 2676) menjelaskan bahwa Kabupaten Gianyar sendiri merupakan salah satu
penyumbang UMK terbanyak di Bali. Sektor indutri yang berkembang di Kabupaten Gianyar
adalah industri kecil dan menengah, dengan banyaknya industri yang ada berasal dari rumah
tangga, Kabupaten Gianyar memiliki banyak industri unggulan yang berasal dari rumah
tangga.Sektor yang mendominasi perekonomian di Kabupaten Gianyar y&ju sektor industri
pengolahan, dengan daya dukung yang cukup tinggi ini dapat dililihat dari sumbangannya
Efphadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Kontribusi masing-masing lapangan usaha
dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1. Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Gianyar, Pendapatan Industri
Pengolahan (juta rupiah), Kontribusi (%) Sektor Industri Pengolahan.

Total PDRB Industri Pengolahan Kontribusi

Tahun 4, ta rupiah) (juta rupiah) (%)
2018 18.027.091.66 2.128.381.09 11,52
2019 19.040.901.02 2.281.613.53 11,64
2020 17.442.442 30 2.104.075.66 12,02
2021 17.258.767.33 2.110.714.86 12,19
2022 17.956.688.81 2.224.312.97 12.29

Sumber: BPS Kabupaten Gianyar, 2024

Berdasarkan Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa PDRB di Kabupaten Gianyar secara
bertahap dari tahun 2018 mengalami peningkatan pertumbuhan dengan pendapatan sebesar
18.027.091.66, di tahun 2019 kemudian mengalami kenaikan pendapatan tertinggi sebesar
19.040.901.02. Tahun 2018 sampai 2019 industri pengolahan juga mengalami peningkatan
pendapatan, dengan pendapatan tertinggi pada tahun 2019 sebesar 2.281.613.53, namun jika
dilihat melalui kontribusi, kontribusi sektor industri pengolahan mengalami kenaikan dari
tahun 2018 dengan kontribusi 11,52 persen, hingga tahun 2022 dengan kontribusi 12,29 persen.
Kondisi ini menandakan perlunya pengembangan pada sektor industri pengolahan untuk dapat
penopang PDRB Kabupaten Gianyar.

Sektor yang mendominasi perekonomian di Kabupaten Gianyar yaitu sektor industri,
dengan daya dukung yang cukup tinggi ini dapat dililihat darffjumlah perusahaan dalam
kategori aktif. Masing-masing jumlah perusahaan per kecamatan di Kabupaten Gianyar dapat
dilihat pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Jumlah Perusahaan Industri Besar dan Sedang Kategori Aktif Menurut
Kecamatan Di Kabupaten Gianyar Tahun 2022.

Pertumbuhan Perusahaan Aktif Tahun

Kecamatan 2022
Industri Industri Jumlah
Besar Sedang
Sukawati 6 15 21
Blahbatuh 1 13 14
Gianyar 0 3 3
Tampaksiring 2 5 7
Ubud 1 17 18
Tegallalang 0 3 3
Payangan 0 2 2




Kabupaten Gianyar 10 58 68
Sumber : BPS Kabupaten Gianyar, 2024

Berdasarkan Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa jumlah perusahgZ# industri besar dan
sedang kategori aktif menurut kecamatan di Kabupaten Gianyar tahun 2022. Jumlah
perusahaan industri besar dan sedang kategori aktif yang terdata terbanyak yaitu di Kecamatan
Sukawati dengan jumlah industri besar 6 perusahaan dan jumlah industri sedang 15 perusahaan,
sedangkan jumlah perusahaan besar dan sedang kategori aktif yang terdata paling sedikit yaitu
di Kecamatan Payangan dengan jumlah industri sedang saja sebanyak 2 perusahaan. Kondisi
ini menandakan bahwa perlunya pengembangan dalam pendataan jumlah industri yang ada
menurut kecamatan di Kabupaten Ginyar, salah satunya yaitu di kecamatan payangan dengan
perusahaan dalam kategori ak§Ej baru sedikit terdata.

Kecamatan Payangan adalah salah satu k@Jamatan yang terletak di Kabupaten Gianyar,
Kecamatan Payangan terbagi menjadi sembilan desa yaitu, Desa Bresela, Desa Buahan, Desa
Buahan Kaja, Desa Bukian, Desa Kelusa, Desa Kerta, Desa Melinggih, Desa Melinggih Kelod,
dan Desa Puhu. Jarak tempuh dari Kota Denpasar menuju Kecamatan Payangan adalah sekitar
33 kilometg@gJUntuk menuju ke Kecamatan Payangan dari Kota Denpasar membutuhkan waktu
perjalanan sekitar 30 menit jika menggunakan kendaraan roda empat. Kecamatan Payangan
merupakan salah satu sentra industri kerajinan dan perdagangan kerajinan khas Bali. Kerajinan
fiber merupakan salah satu kerajinan khas Bali, fiber dapat diolah kembali menjadi berbagai
macam kerajinan, salah satunya adalah kerajinan Dulang. Selain industri kerajinan Dulang
Fiber beberapa masyarakan juga menekuni industri kerajinan seperti makanan dan minuman,
tekstil, kayu, bambu, rotan, logam, lukisan, batu padas dan lain sebagainya.

Sebagai daerah dengan tujuan wisatawan dunia, pengembangan di bidang social budaya
lebih diutamankan sehingga dapat mendukung sektor usaha pariwisata Bali memberikan multi
effect terhadap pertumbuhan sektor industri lain sebagai pendukung pariwisata. Pembangunan
pada bidang-bidang yang mendukung sektor usaha pariwisata tersebut antara lain
pengembangan industri kecil dan kerajinan, seperti yang dilakukan oleh warga masyarakat
yang ada di Desa Bresela dimana warga masyarakat tersebut berusaha untuk menciptakan suatu
gagasan baru dalam mengembangkan suatu usaha kerajinan dulang dimana dulang yang dibuat
oleh warga masyarakat ini menggunakan bahan kimia khusus yaitu resin atau fibber (Pratama,
2022). Desa Bresela Kecamatan Payangan merupakan salah satu sentra industri kerajinan
rumah tangga di Kabupaten Gianyar. Salah satu jenis kerajinan yang banyak dihasilkan di desa
ini adalah kerajinan dulang. Pada awalnya bahan baku kerajinan dulang terbuat dari kayu yang
membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikan @#u buah dulang dan berimbas pada
biaya dan harga jual yang mahal (Rusni et.al, 2024). &tapi seiring dengan perkembangan
jaman dan teknologi yang semakin maju, para pengrajin beralih membuat kerajinan dulang
yang dibuat dari bahan fiber karena waktu yang diperlukan untuk memproduksi dulang
terhitung lebih cepat yang berimbas pada harga jual yang lebih murah (Pramitari & Suprapto,
2024).1 Wayan Dirka selaku prebekel Desa Bresela mengatakan bahwa kerajinan Dulang Fiber
merupakan salah satu penggerak perekonomian warga di Desa Bresela bahkan di saat Pademi
Covid-19. Beliau juga menjelaskan bahwa sampai sejauh ini belum ada sektor lain yang
menggantikan kerajinan Dulang Fiber sebagai tonggak perekonomian Desa Bresela. Sebagian
besar masyarakat Desa Bresela berprofesi sebagai pengrajin Dulang Fiber, dari 563 kepala
keluarga yang ada di Desa Bresela, | Wayan Dirka menyebutkan bahwa sekitar 60 persen
masyarakatnya berprofesi sebagai pengusaha kerajinan Dulang Fiber. Salah satu pengrajin
yang bernama Dayu Dewi Cha mengatakan bahwa kerajinan Dulang Fiber mulai berkembang
sejak 10 tahun yang lalu, beliau termasuk satu dari tiga pengrajin pertama di Desa Bresela.
Beliau juga mengatakan bahwa keberadaan kerajinan Dulang Fiber ini sangat penting bagi
warga di Desa EfBela, karena sudah bisa menjamin taraf kesejahteraan masyarakat Desa
Bresela. Dulang merupakan salah satu sarana yang digunakan sebagai tempat sesaji (banten)




pada upacara agama Hindu. Sebagian besar biasanya dulang di Bali digunakan untuk membuat
gebogan/pajegan. Gebogan/pajengan merupakan salah satu sesaji yang digunakan untuk
upacara keagamaan umat Hindu, biasanya dibuat saat ada upacara besar seperti odalan
(Indrayani, 2023).

Ketertarikkan masyarakat terhadap jenis kerajinan ini, karena harganya yang terjangkau
danbahan ini sangat ringan digunakan oleh ibu-ibu saat persembahyangan .Dengan respon yang
positif dari konsumen sehingga usaha ini semakin banyak di produksi, konsumen tidak hanya
dari masyarakat setempat dan sekitarnya, juga masyarakat Hindu yang berada di luar seperti di
Lombok, Sulawesi, Kalimantan bahkan di Sumatra serta Pulau Jawa. Kerajinan ini juga
dipasarkan hingga ke mancanegara yaitu Australia dan Kanada (Asmariati, 2022) Kerajinan
Serat Dulang merupakan produk seni yang sangat artistik mengandung nilai budaya yang tinggi
dan memiliki daya tarik tersendiri di pasar kerajinan (Sudiana, 2022). Selain menarik bagi
wisatawan, produk ini juga menjadi kebutuhan khusus bagi masyarakat Hindu pada umumnya
karena dulang merupakan sarana pemujaan.

Pengrajin yang membuat Dulang Fiber di Desa Bresela pada awalnya hanya terdapat
beberapa pengrajin, namun sekarang hampir separuh kepala keluarga di desa ini menggeluti
usaha kerajinan Dulang Fiber tersebut. Banyaknya usaha kerajinan Dulang Fiber dapat
diketahui dari minat masyarakat terhadap Dulang Fiber yang digunakan sebagai tempat sesajen
semakin meningkat.

Tabel 3. Jumlah Usaha, Tenaga Kerja dan Pendapatan Rata-Rata Industri Dulang Fiber
di Desa Brsela Tahun 2018 — 2022.

Tahun Jumlah Usaha Tenaga Kerja Pendapatan
(Unit) (Orang) (Rp.000)
2018 48 448 67.200.000
2019 52 471 70.560.000
2020 42 354 74.088.000
2021 38 331 77.792 480
2022 65 410 81.682.020
Sumber: Kantor Desa Bresela Kecamatan Payangan & Disperindag Kab. Gianyar 2024,
diolah

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat perkembangan industri kerajinan Dulang Fiber di
Desa Bresela Kecamatan Payangan secara time series. Terlihat bahwa jumlah unit usaha dan
jumlah tenaga kerja industri Dulang Fiber dari @gn 2018 ke tahun 2019 mengalami
peningkatan, namun pada tahun 2020 ke tahun 2021 mengalami penurunan karena akibat dari
adanya pandemi Covid-19 sehingga para pekerja banyak yang dirumahkan, pada tahun 2022
jumlah unit usaha dan tenaga kerja pada industri Dulang Fiber di Desa Bresela Kecamatan
Payanhn kembali meningkat. Namun jika dilihat dari pendapatan, pendapatan industri Dulang
Fiber di Desa Bresela Kecamatan Payangan mengalami kenaikan dari tahun 2018 dengan
pendapatan sebesar 67,2 juta rupiah hingga tahun 2022 dengan pendapatan sebesar 81,6 juta
rupiah.

Berdasarkan hasil observasi awal melalui wawancara dengan beberapa pengrajin
Dulang Fiber di Desa Bresela Kecamatan Payangan, perusahaan A mengatakan bahwa
pendapatan rata-rata yang diperoleh oleh pengrajin sekitar 5 juta rupiah samapai 10 juta
perbulan, sedangkan perusahaan B mengatakan bahwa pendapatan rata-rata yang diperoleh
oleh pengrajin sekitar 3 juta rupiah sampai 5 juta rupiah perbulan. Salah satu pengrajin
mengatakan bahwa pendapatan rata-rata yang diperoleh perbulannya juga tidak menentu.
Pendapatan rata-rata perbulan yang diperoleh oleh pengrajin sekitar 5 juta rupiah untuk hari-




hari biasa, sedangkan pada hari-hari tertentu seperti menjelang hari raya Galungan dan
Kuningan para pengrajin memperoleh pendapatan rata-rata skitar 10 juta rupiah sampai 15 juta
rupiah perbulan. Selain disebabkan oleh hari raya dan hari biasa, naik turunnya pendapatan
juga dapat disebabkan oleh perubahan permintaan pasar, harga bahan baku yang berubah-ubah
serta persaingan antar pengrajin. Maka dari itu permasalah yang dihadapi oleh para pengrajin
yaitu masih terjadi fluktuasi dan ketimpangan/perbedaan pendapatan antar pengrajin di Desa
Bresela. Sebagian besar masyarakat di Desa Bresela berprofesi sebagai pengrajinffahlang Fiber
karena kerajinan Dulang Fiber memiliki potensi dalam upaya peningkatan nilai tambah,
memperluas kesempatan kerja, dan meningkatkan pendapatan. Naik turunnya pendapatan
Industri Dulang Fiber di Desa Bresela ini tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor.

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi pendapatan UMKM dalah modal usaha
(Rafidah, 2019). Menurut Utari & Martini Dewi (2014: 579) menjelaskan bahwa modal adalah
faktor yang mempunyai peran cukup penting dalam proses produksi, karena modal diperlukan
ketika pengusaha hendak mendirikan perusahaan baru atau untuk memperluas usaha yang
sudah ada, tanpa modal yang cukup maka akan berpengaruh terhadap kelancaran usaha,
sehingga akan mempengaruhi pendapatan yang diperoleh. Faktor-faktor yang menentukan
besar kecilnya pendapatan adalah modal kerja, luas lahan, tenaga kerja, lama usaha, perilaku
kewirausahaan dan persaingan usaha (Lesmana, 2014). Namun pada penelitian ini variabel
yang akan dimasukan pada variabel penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi pengrajin
industri Dulang Fiber yaitu jumlah modal, tenaga kerja dan lama usaha dari pengrajin Dulang
Fiber.

Modal dan tenaga kerja sclalu menjadi fokus di semua sektor ekonom@ZiSimanjuntak,
1990). Modal merupakan faktor penting dalam kegiatan usaha, sebab modal merupakan urat
nadi bagi kelangsungan usaha. Semakin besar modal usaha maka, semakin luas kesempatan
untuk mengembangkan usaha (Wirawan & Indrajaya, 2019). Menurut Danendra Putra (2015),
modal adalah kebutuhan utama dalam kegiatan atau proses suatu usaha, karena untuk
meningkatkan pendapatan dan mencapai keuntungan yang maksimal pada perusahaan. Dalam
kegiatan perekonomian modal adalah salah satu faktor penyerapan tenaga kerja industri dan
faktor penting dalam membeli peralatan produk@Z}ang digunakan untuk memproduksi suatu
barang atau jasa di sebuah perusahaan. Semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan dari
secara langsung maupun secara tidak langsung untuk menambah suatu output dalam proses
produksi itu disebut sebagai modal. Modal dagang yang memadai akan dapat menjalankan
usaha dagang dengan baik. Jika modal mengalami peningkatan maka, kapasitas produksi, nilai
produksi dan jumlah produksi juga dpat mengalami peningkatan.

Selain modal, faktor penting lainnya dalam mengelola suatu usaha adalah tenaga kerja,
tenaga kerja adalah yang paling utama yang harus ada dalam sebuah bisnis. Faktor tenaga kerja
merupakan faktor penting dalam meningkatkan pendapatan dan tenaga kerja yang berkualitas
dapat meningkatkan promosi suatu induffi (Afrooz, 2010). Menurut Simanjuntak (2001: 3)
menjelaskan bahwa Tenaga kerja adalah angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Angkatan
kerja adalah penduduk usia kerja yang memiliki pekerjaan baik yang bekerja maupun yang
mencari kerja. Bukan angkatan kerja merupakan penduduk usia kerja yang tidak bekerja tetapi
menering pendapatan namun menawarkan jasanya untuk bekerja. Menurut Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan, Tenaga kerja adalah setiap orang yang
mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi
kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Tenaga kerja merupakan salah satu faktor
produktivitas yang sangat menunjang pendapatan. Semakin terlatih tenaga kerja, maka semakin
berpengaruh pula terhadap produktivitas usaha sehingga mendorong kenaikan pendapatan
suatu uggha (Musvira et .all, 2022).

Lama usaha merupakan lamanya pedagang berkarya pada usaha perdagangan yang
sedang di jalani saat ini (Asmie, 2008).Menurut Wulandari & Darsana (2017: 577) menyatakan




bahwa lama pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, lama seorang pelaku
bisnis menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi produktivitasnya (kemampuan
profesionalnya/ keahliannya), sehingga dapat menambah efisiensi dan mampu menekan biaya
produksi lebih kecil daripada hasil penjualan. Semakin lama seorang pelaku bisnis menekuni
bidang usaha perdagangan maka akan semakin meningkat pula pengetahuan mengenai perilaku
konsumen dan perilaku pasar. Keterampilan berdagang semakin bertambah maka semakin
banyak pula relasi bisnis maupun pelanggan yang berhasil dijaring (Vijayanti & Yasa, 2016).
Pelanggan tersebut merupakan orang berinteraksi dengan perusahan setelah proses
menghasilkan produk (Diana, 2003) Ef§prta jaringan usaha merupakan salah satu sebagai
kemampuan koneksi jaringan untulgghenghubungkan para pelaku dengan berbagai usaha
yang berbeda, seperti mitra bisnis, teman, agen, mentor, untuk mendapatkan sumber daya
yang diperlukan, seperti informasi, uang, dukungan moral dari para pelaku jaringan
(Susilowati, 2013).

Faktor lainnya adalah teknologi, dimana para pelaku UMKM masih belum banyak yang
memanfaatkan sarana Teknologi Informasi (TI) untuk mendukung usahanya yaitu untuk
pemasaran dan penjualan sgfira on-line melalui internet atau lebih dikenal dengan Electronic
Commerce (E-Commerce), padahal salah satu kunci keberhasilan UMKM adalah tersedianya
pasar yang luas dan jelas bagi produk usahanya (Tajuddin dan Manan, 2017). Kementrian
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah menyatakan bahwa dari 56 juta UMKM baru 3.75 juta
saja atau sekitar 8 persen yang sudah memanfaatkan digital marketing dalam menufang
kegiatan bisnisnya sedangkan fakta menunjukkan bahwa pemanfaatan digital marketing untuk
pemasaran produk dan jasa terbukti mampu meningkatkan penghasilan UMKM hingga sampai
26 persen (Syarizka, 2018). Dalam hal ini, pemanfaatan teknologi menjadi faktor krusial
dalam keberlangsungan UMKM. Penggunaan platform teknologi penjualan seperti
marketplace dapat meningkatkan prospek penjualan (Berliana et.all, 2020).

Berdasarkan penffinatan atas fenomena tersebut maka penelitian ini dilakukan guna
mengetahui bagaimana pengaruh modal ffenaga kerja, lama usaha dan teknologi terhadap
pendapatan usaha kerajinan Dulang Fiber di Desa Bresela, Kecamatan Payangan.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam bentuk as@iatif
dengan bentuk hubungan kausal (sebab akibat). Penelitian asosiatif digunakan untuk
mengetahui pengaruh hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2012: 204).
Penelitian kuantitatif ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang berbentuk angka,
kemudian dari data tersebut akan diolah dan dianalisis untuk mendapatkan informasi ilmiah
(Sugiyono,2018). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel modal§jenaga
kerja, lama usaha dan teknologi terhadap pendapatan usaha kerajinan Dulang Fiber di Desa
Bresela, Kecamatan Payangan.

Dalam penelitian ini populasi y#¥) digunakan adalah usaha Dulang Fiber di Desa
Bresela, Kecamatan Payangan. Menurut Sugiyono (2018) menyatakan bahwa sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel harus
mewakili populasi yang jumlahnya lebih kecil dari populasi tetapi menggambarkan keadaan
Ebpulasi yang sebenarnya. Teknik sampling bertujuan untuk memudahkan peneliti, karena
peneliti tidak mungkin mempelajari semua populasi karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu. Jadi peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi karena sampel yang
diambil dari populasi har§f) benar-benar mewakili. Dalam teknik pengambilan sampel
penelitian ini menggunakan Proportional Random Sampling yaitu pengambilan sampel secara
proporsional dilakukan dengan mengambil subjek dari setiap strata atau setiap wilayah yang
ditentukan secara berimbang dengan jumlah subjek pada setiap strata atau wilayah tersebut.




Teknik ini digunakan apabila mpopulasi mempunyai @ggota/unsur yang tidak homogen dan
berstrata secara proporsional (Sugiyono, 2018:130). Jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 56, menggunakan teknik proportional random Sampling. Data
@kumpulkan melalui observasi dan wawancara menggunakan kuisioner. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Desa Bresela adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan Pay@Ean dengan luas
wilayah sebesar 285,2589 Ha. Desa Bresela adalah salah satu desa yang berbatasan dengan
Desa Taro disebelah Utara, disebelah Timur berbatasan dengan Desa Sebatu dan Desa
Tegallalang, disebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kelusa, dan disebelah Barat berbatasan
dengan Desa Bukian. Desa Bresela terdiri dari 3 banjar yaitu: Banjar Bresela dengan luas
sebesar 1203759 Ha, Banjar Triwangsa dengan luas sebesar 1063219 Ha, dan Banjar
Gadungan dengan luas sebesar 57,5610 Ha. Berdasarkan data yang diperoleh jumlah keluarga
di Desa Bresela adalah 524 keluarga dengan jumlah penduduk sebanyak 2.461 jiwa yang terdiri
dari 1.242 berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 1.219 berjenis kelamin perempuan (Sjaf,
2023).

Perekonomian masyarakat Desa Bresela ditopang oleh beberapa sektor. Yang memiliki
potensi dan terus berkembang adalah sektor industri seperti industri kerajinan dulang fiber,
kerajinan kayu dalam bentuk tatakan lilin, pertukangan, pertanian, dan pekerja pariwisata.
Namun dilihat dari sejumlah bentuk industri atau pekerjaan tersebut, Desa Bresela lebih
dominan mengembangkan industri kecil dan menengah seperti industri kerajinan Dulang Fiber
karena sekitar 60% masyarakat di Desa Bresela berprofesi sebagai pengrajin Dulang Fifgr.
Dengan demikian kerajinan Dulang Fiber memiliki potensi dalam upaya peningkatan nilai
tambah, memperluas kesempatan kerja, dan meningkatkan pendapatan bagi Masyarakat Desa
Bresel

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob
Constant 10.14081 1.578915 6.422646 0.0000
Modal 0.354160 0.106696 3.319338 0.0017
Tenaga Kerja 0074467 0028114 2.648736 0.0107
Lama Usaha -0.019390 0.008320 -2.330474 0.0238
Teknologi 0.087738 0024158 3.631919 0.0007
R-squared 0.680409
F-statistic 27.14476
Sumber: Lampiran 3 (Data Diolah)
Persamaan hasil uji regresi linier berganda:
&’ =10.14081 + 0.354160 X1 + 0.074467 X2—-0.019390 X3+ 0.087738 X4
Prob (0,0017) (0,0107) (0,0238) (0,0007)

t (3,319338) (2,648736) (-2,330474)  (3,631919)

Hasil Uji Asusmi Klasik

1)  Uji Normalitas




Berdasarkan hasil uji normalitas bahwa nilai Probability uji Jarque-Bera sebesar
0,138666 lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Sesuai dengan dasar pengambilankeputusan
dalam uji normalitas Jarque-Bera, dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal dan
dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.

2) Uji Multikolinearitas

Tabel 5. Hasil Uji Multikolenearitas

Variable Coefficient Uncentered VIF Centered VIF
Variance
Modal 0.011384 12509.75 3.805097
Tenaga Kerja 0.000790 72.55802 3.741581
Lama Usaha 6.92E-05 34.96148 1.196198
Teknologi 0.000584 28.40502 1.040901

Sumber: Lampiran 3 (Data Diolah)

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa tabel kolom Centered
VIF. Dan untuk masing-masing nilai VIF untuk variabel X1 3 805097, nilai VIF X2 3741581,
nilai VIF X3 1,196198, dan nilai VIF X4 1040901, jadi dikarenakan semua nilai Variance
Inflating Factor (VIF) <10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolenearitas.

3) Uji Heteroskedastisitas

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity test: ARCH

F-statistic 0.260316 Prob. F (4 47) 0.9019
Obs*R-squared 1.127068 Prob. Chi-square 0.8900
“

Sumber: Lampiran 3 (Data Diolah)

BerdasarBf uji heteroskedastisitas pada Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai Prob. Obs*R-
squared > 005, yauitu sebesar 0.8900. Artinya bahwa tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas pada penelitian ini atau terbebas dari heteroskedastisitas.

Pengujian Pengaruh Modal, Tenaga Kerja,Lama Usaha, dan Teknologi Secara Simultan
terhadap Pendapatan Usaha Kerajinan Dulang Fiber di Desa Bresela, Kecamatan
Payangan.

Uji sigfifikansi secara simultan (Uji F) adalah pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui pengaruh modal, tenBh kerja, lama usaha, dan teknologi terhadap pendapatan
secara serempak. Uji F digunakan untuk mengetahui kelayakan model regresi berganda sebagai
alat analisis yang menguji pengaruh modal, tenaga kerja, lama usaha, dan teknologi terhadap
pendapatan.

1) Pengujian pengaruh modal, tenaga kerja, lama usaha dan teknologi terhadap pendapatan
usaha kerajinan dulang fiber di Desa Bresela, Kecamatan Payangan.
i. Rumusan Hipotesis
Ho: B1= p2= Ps=Pa =0, artinya modal, tenaga kerja, lama usaha dan teknologi secara
simultan tidak berpengaruh terhadap pendapatan usaha kerajinan
dulang fiber di Desa Bresela, Kecamatan Payangan.
Hi: paling tidak salah satu dari B; # 0, berarti modal, tenaga kerja, lama usaha, dan
teknologi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap




pendapatan usaha kerajinan dulang fiber di Desa Bresela,
Kecamatan Payangan.
Keterangani: 1234
ii. Tarafnyataa =005,df=(k-1)=(5-1)=4,(n-k)=(56-5) =51 sehingga Fipe
=2,55.
iii.  Kriteria pengujian
Hyp diterima apabila F-hitung < 2,55 atau nilai signifikansi > o = 0,05.
Hy ditolak apabila F-hitung > 2,55 atau nilai signifikansi < a = 0,05.
iv. Perhitungan
Hasil analisis data dengan Eviews, diperoleh nilai Fhijune = 27,14476 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000000.
v. Simpulan [19]

Oleh karena Fhiwne (27,14476) > Fupe (2,55) dan nilai signifikansi 0,000000 < 0,05,

maka Hy ditolak. Hal ini berarti bahwa modal (X1), tenaga kerja (X2), lama usaha

(X3), dan teknologi (X4) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan

(Y) usaha kerajinan dulang fiber di Desa Bresela Kecamatan Payangan.

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui besarnya proporsi pengaruh
total dari variabel modal (X1), tenaga kerja (X2), lamausaha (X3), dan teknologi (X4) terhadap
variabel pendapatan (Y) secara bersama-sama. Dalam penelitian ini besarnya nilai R® =
0.,680409 mempunyai arti bahwa 68 persen pendapatan yang dihasilkan oleh usaha kerajinan
dulang fiber di Desa Bresela Kecamatan Payggan dipengaruhi oleh modal, tenaga kerja, lama
usaha, dan teknologi, sedangkan sisanya 32 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukan dalam model penelitian.

Pengujian Pengaruh Modal, Tenaga Kerja, Lama Usaha, dan Teknologi Secara Parsial
Terhadap Pendapatan Usaha Kerajinan Dulang Fiber di Desa Bresela, Kecamatan
Payangan
Uji koefisien regresi secara parsial (uji t) dilakukan untuk menguji pengaruh masing-
masing variabel bebas modal (X1), tenaga kerja (X2), lama usaha (X3), dan teknologi (X4)
terhadap pendapatan (Y).
1) Pengujian pengaruh modal terhadap pendapatan usaha kerajinan dulang fiber di
Desa Bresela, Kecamatan Payangan.
i. Rumusan Hipotesis
Hp: 1 =0, berarti modal secara parsial tidak berpengaruh terhadap pendapatan usaha
kerajinan dulang fiber di Desa Bresela, Kecamatan Payangan.
Hi: Bi> 0, berarti modal secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan usaha kerajinan dulang fiber di Desa Bresela, Kecamatan
Payangan.
ii. Taraf nyata a = 0,05, derajat kebebasan df(n - k) =56 — 5 =51, maka tipe = 2,00758.
iii. Kriteria pengujian
Hy diterima apabila t hitung < 2,00758 atau nilai signifikansi > o = 0,05.
Ho ditolak apabila t hitung > 2,00758 atau nilai signifikansi < a=0,05.
iv. Perhitungan
Hasil analisis data dengan Eviews, diperoleh nilai t hitung untuk variabel modal
3,319338 dengan nilai signifikansi sebesar 0,0017.
v. Simpulan
Oleh karena thjwng modal (3,319338) > tuper (2,00758) dan nilai signifikansi 00017 <
0,05, maka Hp ditolak. Ini berarti bahwa modal (X1) secara parsial berpengaruh positif




dan signifikan terhadap pendapatan (Y) usaha kerajinan dulang fiber di Desa Bresela

Kecamatan Payangan.

Koefisien regresi dari modal sebesar 0354160 memiliki arti bahwa apabila input
modal meningkat 1 rupiah, maka pendapatan uysaha kerajinan dulang fiber di Desa Bresela
Kecamatan Payangan akan meningkat sebesar 0,354160 persen dengan asumsi variabel lain
yaitu tenaga k¢fja, lama usaha, dan teknologi konstan. Modal merupakan faktor terpenting bagi
setiap usaha, semakin besar modal yang diberikan maka semakin besar pendapatan yang
diterima dan semakin banyak produk yang dapat dihasilkan. Dengan modal yang maksimal,
perusahaan akan bisa menghasilkan keuntungan yang maksimal (Natha, 2021). Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu pengrajin dulang fiber di Desa
Bresela yaitu Bapak Mundra yang menyatakan bahwa:

"Modal nike sane paling utama tiang gunakan untuk mendirikan usaha puniki. Yen
ten wenten modal tiang ten mresidang menjalankan usaha niki, karena modal nike
sane paling utama menurut tiang karena modal sangat memiliki pengaruh terhadap
produk sane tiang hasilkan ring usaha niki. Modal sane tiang angge niki modal sendiri,
namun wenten juga perusahaan lain sane ngangge modal pinjaman di bank maupun
koperasi kenten. "

Dari hasil wawancara mendalam di atas menjelaskan bahwa Modal adalah hal yang
paling utama yang digunakan saat menjalani suatu usaha. Tanpa adanya modal usaha yang
dibangun tidak akan berjalan dengan lancar karena modal sangat berpengaruh terhadap hasil
produk yang dihasilkan nanti. Modal yang digunakan dalam usaha ini sebagian besar
menggunakan modal sendiri, namh ada juga yang menggunakan modal pinjaman di Bank
maupun Koperasi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Dewi dan Utari (2014)
bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM. Hasil p§l§litian
Nayaka dan Kartrika (2018) bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan pengusaha industri sanggah di KEfhmatan Mengwi. Hal ini sesuai dengan
penelitian Aji dan Listyaningrum (2019) bahwa secara parsial modal berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap pendapatan UMKM di Kabupaten Bantul.

2) Pengujian pengaruh tenaga kerja terhadap pendapatan usaha kerajinan dulang
fiber di Desa Bresela, Kecamatan Payangan.
i. Rumusan Hipotesis

Ho: B2 = 0, berarti tenaga kerja secara parsial tidak berpengaruh terhadap pendapatan

usaha kerajinan dulang fiber di Desa Bresela, Kecamatan Payangan.

Hi: B2> 0, berarti tenaga kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan

terhadap pendapatan usaha kerajinan dulang fiber di Desa Bresela,
Kecamatan Payangan.
ii. Taraf nyata @ = 0,05, derajat kebebasan df(n - k) = (56 - 5) =51, maka tube= 200758
iii. Kriteria pengujian
Hp diterima apabila t hitung < 2,00758 atau nilai signifikansi > o = 0,05.
Ho ditolak apabila t hitung > 2,00758 atau nilai signifikansi < a =0,05.
iv. Perhitungan
Hasil analisis data dengan Eviews, diperoleh nilai t hitung untuk variabel tenaga kerja
2,648736 dengan nilai signifikansi sebesar 0,0107.
v. Simpulan

Oleh karena thiune tenaga kerja (2,648736) > tupa (2,00758) dan nilai signifikansi

0,0107 < 0,05, maka Hj ditolak. Ini berarti bahwa tenaga kerja (X2) secara parsial

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan (Y) usaha kerajinan dulang

fiber di Desa Bresela Kecamatan Payangan.

Koefisien regresi dari tenaga kerja sebesar 0,074467 memiliki arti bahwa apabila input




tenaga kerja meningkat 1 orang, maka pendapatan usaha kerajinan dulang fiber di Desa Bresela
Kecamatan Payangan akan meningkat sebesar 0074467 rupiah dengan asumsi variabel lain
yaitu modal, lama usaha, dan teknologi konstan. Tenaga kerja adalah hal yang paling utama
dalam perkembangan sebuah usaha atau industri yar@nenjadi pelaku dan perencana aktivitas
usaha. Jumlah tenaga kerja sangat berpengaruh terhadap pendapatan, jika tenaga kerja
bertambah dalam suatu usaha maka hasil produksi barang akan meningkat dan mempengaruhi
penin gkatan pendapatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tenaga kerja sebagai faktor
yang dapat mempengaruhi pendapatan usaha kerajinan dulang fiber di Desa Bresela Kecamatan
Payangan. Hal ini dikarenakan semakin tinggi produktivitas tenaga kerja yang digunakan
dalam proses pembuatan dulang fiber sehingga akan memberikan dampak pada meningkatnya
pendapatan usaha kerajinan dulang fiber di Desa Bresela Kecamatan Payangan. Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu pengrajin dulang fiber di Desa
Bresela yaitu Bapak Mundra yang menyatakan bahwa:
"Tenaga Kerja merupakan faktor yang sangat penting juga saat tiang menjalankan usaha
niki. Dimana dengan adanya tenaga kerja irage mampu menghasilkan produk dulang fiber
niki. Yening ten wenten tenaga kerja pasti usaha tiang niki tidak akan mampu berjalan
dengan baik, dimana semakin liu tiang medue tenaga kerja pasti nantinya semakin liu
masih produk sane ngidang tiang hasilkan nantinya "

Dari hasil wawancara mendalam di atas menjelaskan bahwa Tenaga Kerja merupakan
faktor yang sangat penting dalam menjalankan suatu usaha. Dengan adanya tenag@fferja kita
mampu menghasilkan produk kerajinan dulang fiber ini. Tanpa adanya tenaga kerja usaha yang
kita jalankan tidak akan berjalan dengan baik, semakin bany@fJtenaga kerja yang kita miliki
maka semakin banyak produk yang akan dihasilkan nanti. Hasil penelitian ini mendukung
Efhelitian Nayaka dan Kartrika (2018) bahwa tenaga kerja berpengaruh p@if dan signifikan
terhadap pendapatan pengusaha industri sanggah di Kecamatan Mengwi. Hasil penelitian ini
EBuai dengan penelitian yang dilakukan Arniyasa dan Karmini (2023) bahwa tenaga kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pelaku UMKM bidang kuliner di Kota
Denpasar. Hal ini mengandung implikasi bahwa tenaga kerja berhubungan dengan
pendapatan, dimana jika tenaga kerja ditambah jumlahnya maka pendapatan yang
dihasilkan juga akan bertambah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lestari (2020),
dimana tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM di
Kabupaten Tegal.

3) Pengujian pengaruh lama usaha terhadap pendapatan usaha kerajinan dulang
fiber di Desa Bresela, Kecamatan Payangan.
i. Rumusan Hipotesis
Hp: B3 = 0, berarti lama usaha secara parsial tidak berpengaruh terhadap pendapatan
usaha kerajinan dulang fiber di Desa Bresela, Kecamatan Payangan.
Hi: Bs > 0, berarti lama usaha secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan usaha kerajinan dulang fiber di Desa Bresela,
Kecamatan Payangan.
ii. Taraf nyata a = 0,05, derajat kebebasan df(n - k) = (56 — 5) = 51, maka tper = 2,00758.
iii. Kriteria pengujian
Ho diterima apabila t hitung < 2,00758 atau nil@&ignifikansi > o = 0,05.
Hp ditolak apabila t hitung > 2,00758 atau nilai signifikansi < a =0.,05.
iv. Perhitungan
Hasil analisis data dengan Eviews, diperoleh nilai t hitung untuk variabel lama usaha
-2,330474 dengan nilai signifikansi sebesar 0,0238.
v. Simpulan

Oleh karena thimng lama usaha (-2,330474) < tubel (2,00758) dan nilai signifikansi




00238 < 0,05, maka Ho diterima. Ini berarti bahwa lama usaha (X3) secara parsial

tidak berpengaruh terhadap pendapatan (Y) usaha kerajinan dulang fiber di Desa

Bresela Kecamatan Payangan.

Koefisien regresi dari lama usaha sebesar -0,019390 memiliki arti bahwa apabila input
lama usaha meningkat 1 tahun, maka pendapatan usaha kerajinan dulang fiber di Desa Bresela
Kecamatan Payangan akan menurun sebesar 0,019390 rupiah dengan asumsi variabel lain
yaitu modal, tenaga kerja, dan teknologi konstan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa lama
usaha sebagai faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan usaha kerajinan dulang fiber di
Desa Bresela Kecamatan Payangan. Hal ini dikarenakan semakin lama seseorang menekuni
usahanya maka semakin banyak jumlah pelanggan dan jaringan usaha yang dimiliki. Namun,
meskipun demikian belum tentu usaha yang berdiri lebih singkat memiliki pendapatan yang
lebih sedikit dibandingkan dengan usaha yang berdiri lebih lama. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara yang dilakukan dengan salah satu pengrajin dulang fiber di Desa Bresela yaitu
Bapak Mundra yang menyatakan bahwa:

"Lama usaha adalah lamanya seorang pengusaha mendirikan usahane kan gek. Nah
semakin makelo irage nyalanin usaha niki pasti semakin akeh masih medue pelanggan
gek. Nanging hal ne konden pasti usaha ane mare berdiri beberapa tahun maan
pendapatan lebih bedik dibanding uasaha ane berdiri sube makelo. Karena mekelone
anak nyalanin usaha konden menjamin maan pendapatan lebih liu maupun lebih
bedik, keto gen sih gek ane tawang bli."

Dari hasil wawancara mendalam di atas menjelaskan bahwa Lama usaha adalah
lamanya seorang pengusaha mendirikan usahanya. Semakin lama usaha yang kita berdirikan
maka semakin banyak jumlah pelanggan yang kita dapatkan. Namu hal ini belum tentu usaha
yang kita berdirikan baru beberapa tahun medapatkan pendapatan yang lebih sedikit
dibandingkan dengan usaha yang sudah berdiri sejak lama. Karena lama usaha berdiri tidak
menjamin pendapatan yang didapatkan lebih tinggi maupun lebih rendah.Hasil ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan Harjanto dam Ahmad (2020) bahwa lama usaha berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap pendapatan Usaha Mustahik Di Kabupaten Banyumas. Hasil
penelitian Penelitian Mahendra (2023) juga menjelaskan bahwa lama usaha secara parsial
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pgldapatan Usaha UMKM Sektor Pariwisata di
Kabupaten Karanganyar. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Triarama (2017)
bahwa lama usaha berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan Kerajinan Gerabah
diKasongan:(Studi Kasus di Padukuhan Kajen. Desa Bangunjiwo. Kec. Kasihan. Daerah
Istimewa Yogyakarta).

4) Pengujian pengaruh teknologi terhadap pendapatan usaha kerajinan dulang fiber
di Desa Bresela, Kecamatan Payangan.
i. Rumusan Hipotesis

Ho: Ba =0, berarti teknologi secara parsial tidak berpengaruh terhadap pendapatan

usaha kerajinan dulang fiber di Desa Bresela, Kecamatan Payangan.

Hi: B4+> 0, berarti teknologi secara parsial berpengaruh positit dan signifikan terhadap

pendapatan usaha kerajinan dulang fiber di Desa Bresela, Kecamatan
Payangan.
ii. Taraf nyata a = 0,05, derajat kebebasan df(n - k) = 56 — 5 =51, maka tune = 2,00758.
iii.Kriteria pengujian
Hp diterima apabila t hitung < 2,00758 atau nilai signifikansi > o = 0,05.
Hp ditolak apabila t hitung > 2,00758 atau nilai signifikansi < a=0,05.
iv. Perhitungan
Hasil analisis data dengan Eviews, diperoleh nilai t hitung untuk variabel teknologi
3.631919 dengan nilai signifikansi sebesar 0,0007.




v. Simpulan

Oleh karena thjwng modal (3,631919) > tuper (2,00758) dan nilai signifikansi 0,0007 <

0,05, maka Hy ditolak. Ini berarti bahwa teknologi (X4) secara parsial berpengaruh

positif dan signifikan terhadap pendapatan (Y) usaha kerajinan dulang fiber di Desa

Bresela Kecamatan Payangan.

Koefisien regresi dari teknologi sebesar 0,087738 memiliki arti bahwa apabila input
modal meningkat 1 rupiah, maka pendapatan usaha kerajinan dulang fiber di Desa Bre@h
Kecamatan Payangan akan meningkat sebesar 0. 0§FF38 rupiah dengan asumsi variabel lain
yaitu modal, tenaga kerja, dan lama usaha konstan. Teknologi telah membuat proses produksi,
pemasaran, distribusi, dan bisnis secara keseluruhan menjadi lebih efisien dan efektif. Hal ini
sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu pengrajin dulang fiber di
Desa Bresela yaitu Bapak Mundra yang menyatakan bahwa:

"Teknologi merupakan hal sane sangat canggih yang dapat irage gunakan dalam

memasarkan produk kerajinan irage. Salah satune teknologi atau E-commerce ane ago

irage dalam memsarkan produk irage salah satune to Facebook, dimana pas irage
ngadep produk lewat online pasti liu ane ngidang nolih produk irage di medsos. Yen
irage ngago medsos to merase agak lebih aluh medagang karena hemat biaya dan
tenaga. Makane yen semakin liu irage ngago jenis medsos agon medagang maka
semakin liu produk irage tersebar di masyarakat ane tertarik ajak produk irage.
Makane medsosne perlu sajan ago irage medagang dijaman modern jani."

Dari hasil wawancara mendalam di atas menjelaskan bahwa Teknologi merupakan hal
yang sangat canggih yang dapat kita gunakan dalam memsarkan produk kerajinan kita. Salah
satu teknologi atau E-commerce yang kita gunakan dalam memsarkan produk kita yaitu
Facebook, dimana saat kita memsarkan produk kita lewat media sosial tersebut maka akan
banyak orang dapat melihat produk kita dan nantinya akan dapat menarik minat konsumen.
Karena dalam menggunakan media sosial kita dapat menghemat biaya dan tenaga dalam
memasarkan dan membeli produk kerajinan tersebut. Maka dari itu semakin banyak jumlah E-
commerce yang kita gunakan maka semakin banyak juga produk kita Egsebar luas dikalangan
masyarakat yang tertarik terhadap dZhg fiber ini. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Riyan (2020) bahwa modal berpengaruh positif dan signif§n terhadap pendapatan
UMKM. Hasil penelitian Hasanah.dkk. (2020) bahwa modal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap @hdapatan UMKM. Hal ini sesuai dengan penclitian Aji dan
Listyaningrum (2021) bahwa secara parsial teknologi berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap pendapatan UMKM di Kabupaten Bantul.

SIMPULAN
v

Berdasarkan hasil pembahasan dan uraian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1) Modal, Tenaga Kerja, Lama Usaha, dan Teknologi secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Pendapatan Usaha Kerajinan Dulang Fiber di Desa Bresela Kecamatan Payangan.
2) Modal, Tenaga Kerja, dan Teknologi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pendapatan Usaha Kerajinan Dulang Fiber di Desa Bresela Kecamatan Payangan,
sedangkan Lama Usaha tidak berpengaruh terhadap Pendapatan Usaha Kerajinan Dulang
Fiber di Desa Bresela Kecamatan Payangan.
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